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ABSTRACT

Each school has its own unique school culture. This study aims to analyze culture
and school management in realizing religious culture. The research design uses
qualitative research. The location chosen as the research location is SMPN 1
Batukliang. The method chosen as the data collection technique is observation,
structured interviews, and documentation. The main informants in this study were
madrasa heads, teachers, and administration. Checking the validity of the data used
is a member check then combined with triangulation, presenting data, and drawing
conclusions. The results of the study show that the religious culture that is applied
is the existence of social harmony which can be seen from the 5S attitude,
strengthening the internalization of religious rituals in schools, and developing
religious symbols through commemoration of Islamic holidays). School
management is carried out following the management function itself, starting from
planning (internal and external assessments and formulating the vision and mission
of the school), organizing (job descriptions or placement of existing resources),
directing (implementation of all plans), and evaluation (deliberations conducted on
a scheduled or incidental basis).

Keywords: School Management. Religious Culture, School Culture
ABSTRAK

Setiap sekolah memiliki budaya sekolah masing-masing yang unik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis budaya dan Manajemen sekolah dalam
merealisasikan religious Culture. Desain penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah SMPN 1 Batukliang.
Metode yang dipilih sebagai teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara
terstruktur, dan dokumentasi. Informan utama pada penelitian ini yaitu kepala
madrasah, guru, dan tata usaha. Pengecekan keabsahan data yang digunakan
adalah member chek kemudian dikombinasikan dengan triangulasi, melakukan
penyajian data, dan melakukan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya religius yang di terapkan adalah adanya harmoni
sosial yang yang dapat di lihat dari sikap 5S, penguatan internalisasi ritual
keagamaan di sekolah, serta pengembangan syiar syiar agama melalui kegiatan
Peringatan Hari Besar Islam). Manajemen sekolah yang di lakukan adalah
mengikuti dari fungsi manajemen itu sendiri, mulai dari Perencanaan (assesmen
internal dan eksternal serta perumusan visi dan misi sekolah), Pengorganisasian
(job description atau penempatan sumber daya yang ada), Pengarahan
(keterlaksanaan semua perencanaan), dan Evaluasi (musyawarah yang dilakukan
secara terjadwal maupun insidental).

Kata Kunci: Manajemen Sekolah. Religious Culture, Budaya Sekolah
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A.Pendahuluan

Manajemen sekolah memiliki arti
penting dalam mewujudkan tujuan
sekolah yang efektif dan efisien. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut
manajemen sekolah harus diperkuat.
Hal ini dikarenakan pada dasarnya,
manajemen sekolah dilakukan untuk
meningkatkan performansi sekolah
baik dalam rangkan mencapai tujuan
pendidikan yang lebih luas, baik
secara hasional maupun dalam
lingkup institusional (Setiawan et al.,
2022). Keberhasilan sekolah dapat
dilihat dari beberapa faktor yang
menjadi indikator kinerja sebuah
lembaga pendidikan.

Masing-masing sekolah memiliki
budaya manajemen dan orientasi
kebijakan yang unik sebagai ciri khas
satuan Pendidikan (Badani et al,
2020). Termasuk dalam hal ini adalah
sekolah yang  memiliki  basic
Pendidikan

menanamkan serta

agaman. Untuk
menumbuh-
kembangkankan nilai keagamaan
agar terpatri dengan kuat dalam diri
peserta didik, sangat di butuhkan
adanya

planing program yang

memungkinkan penginterasian
pendidikan agama ke dalam setiap
pembelajaran (Usman & Widyanto,
2019). Pengintegrasian ilmu

pengetahuan dengan Pendidikan

agama dalam hal ini merupakan suatu
bentuk usaha sebagai reaksi hadirnya
konsep dikotomi antara nilai agama
dan ilmu pengetahuan yang ditransfer
oleh masyarakat barat yang dianggap
lebih modern (Imam & Arini, 2019).
Program ini terlahir dari pandangan
dan pemikiran yang yang
komplementer sebagai penyadaran
terhadap pentingya integrasi nilai-nilai
agama kedalam pengembangan ilmu
pengetahuan (Zakiyuddin & Aidhawi,
2005).

Unik dan kompleks merupakan
karakter dan sifat yang di miliki oleh
sebuah lembaga pendidikan atau
sekolah (Efianingrum, 2013). Sifat
Kompleks yang di maksud
dikarenakan sekolah sebagai sebuah
organisasi di dalamnya memuat tidak
hanya satu atau dua elemen
melainkan beberapa elemen yang
membentuk dimensi dimensi yang
saling terkait dan berhubungan erat
antara yang satu dengan yang
lainnya. Keterkaitan tersebut menjadi
satu kesatuan yang mendukung dan
menentukan  keberhasilan dalam
lembaga pendidikan tersebut (Safitri,
2015). Adapun sifat

dikarenakan sekolah sebagai sebuah

Uniknya

organisasi memiliki karakter khusus
dan tersendiri, dimana proses

kegiatan belajar mengajar menjadi
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sebuah kegiatan inti.selain dari pada

itu sekolah menjadi sarana
terselenggaranya pembudayaan tata
cara kehidupan manusia. Oleh karena
keunikan dan sifatnya yang kompleks
maka sekolah membutuhkan
manajemen yang baik dan mempuni
agar kolaborasi dan koordinasi yang
tercipta dapat menjadikan sekolah
memiliki  kualitas yang  tinggi
(Kusdaryani et al., 2016).

Budaya merupakan  wujud
keyakinan dan asumsi dasar di antara
para anggota yang ada dalam sebuah
organisasi. Nilai sosial dan budaya
yang ada di sekolah dapat
dikembangkan, serta diubah
menyesuaikan kultur baru yang
sedang berkembang di dalam
masyarakat (Aras, 2021). Masyarakat
dan sekolah harus melakukan
kolaborasi untuk mewujudkan budaya
sekolah yang baik. Bentuk hubungan
antara masyarakat dan sekolah
merupakan wujud kepedulian
masyarakat dalam  membangun
budaya sekolah yang ideal.
Paradigma lama yang hanya
menyerahkan urusan pendidikan anak
kepada sekolah, harus dihilangkan
karena akan menumbuhkan budaya
(Damanik, 2016).

Paradigma lama ini telah

birokratis

menempatkan orang tua dan

masyarakat yang harus tunduk pada
perintah sekolah, sehingga kontribusi
yang diberikan kurang maksimal, oleh
karena itu model partnership diantara
keduanya harus dibangun dengan
baik (Widodo et al., 2023).

Religius Culture di sekolah
sangat penting untuk ditekankan,
terlebih lagi pada lembaga pendidikan
yang memiliki basic bidang
keagamaan. Hal tersebut

dikarenakan, Religius Culture
merupakan seperangkat nilai agama
yang melandasi sikap dan tingkah
laku, adat kebiasaan atau tradisi,
karakter dan kebiasaan, serta
berbagai simbol yang dipraktikkan
guru sebagai praktisi di dunia
Pendidikan (Zanki, 2021). Religius
Culture dimaknakan sebagai cara
berfikir maupun cara bertindak setiap
warga sekolah dengan dilandasi oleh
nilai-nilai keagamaan (Hanafy, 2015).
Menciptaan suasana atau Religius
Culture sama artinya dengan
menciptakan suasana keagamaan
(Aminudin, 2017). Terlebih di lembaga
pendidikan atau sekolah sekolah
umum, budaya agama menjadi hal
yang sangat penting untuk di jalankan
(Widyawati &  Albino, 2020).
Mengingat alokasi jam pembelajaran
agama di sekolah umum masih sangat

terbatas dan lebih sedikit jika di
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bandingkan sekolah berbasis agama
atau madrasabh.

Upaya menciptakan suasana
religius harus terus dilakukan melalui
pengamalan, ajakan maupun
pembiasaan (Sayska, 2017). Selain
itu juga dibutuhkan keteladanan dari
semua warga sekolah. Menjadikan
keteladanan sebagai penyemangat
atau motivasi baik saat berada di
lingkungan sekolah maupun luar
sekolah merupakan salah satu sara
yang efektif dalam
menginternalisasikan nilai karakter
kepada siswa (Anshori, 2014). Sikap
siswa akan terpengaruh dengan
pemandangan yang dilihat setiap hari.

Salah satu sekolah yang telah
menerapkan religious culture adalah
SMPN 1 Batukliang. Hasil observasi
awal didapatkan beberapa informasi
bahwa sekolah ini dapat menerapkan
religious culture dalam keberagaman
keyakinan atau keberagaman Agama.
Hal ini menjadi sangat unik dan
menarik  untuk  diteliti  karena
keberagaman di sekolah ini tidak
menjadi penghalang dalam

melaksanakan  Religius  Culture.
Berdasarkan latar belakang yang
telah di uraikan, peneliti tertarik untuk
mengkaji secara detail dan mendalam
mengenai realisasi Religius Culture di

sekolah tersebut. Oleh karena itu,

peneliti ingin melakukan penelitian
tentang realisasi Religius Culture
serta bagaimana manajemen sekolah
dalam merealisasikan religious culture
dalam keberagaman yang ada di
SMPN 1 Batukliang, Lombok Tengah.

B. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini  jenis
penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian  kualitatif dengan
pendekatan penelitian studi kasus
(Creswell, 2013).
kualitatif ~ fokus  untuk

Pendekatan
menggali
informasi yang berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti. Melalui
pendekatan studi kasus peneliti
melakukan identifikasi kasus secara
spesifik, untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam dan
dapat mengilustrasikan  keunikan
kasus yang diteliti serta
menganalisisnya secara terperinci.
Dalam hal ini peneliti melakukan
penyelidikan  secara  mendalam
program pengembangan Religius
Culture di SMPN 1 Batukliang.

Agar mendapatkan data dan
informasi yang orisinil dan mendetail
peneliti mengembangkan instrument
untuk pengumpulan data. Dalam
penelitian ini, yang bertindak sebagai
instrumen dan pengumpul data adalah
Peneliti  adalah

peneliti  sendiri.
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instrumen utama karena penelitilah
yang berperan melakukan kegiatan
pengumpulan data melalui kegiatan
observasi maupun wawancara dan
pengambilan data data penelitian,
baikk data primer maupun data
sekunder. Data primer dalam
penelitian ini merupakan seluruh data
yang dihasilkan secara langsung
melalui baik melalui wawancara
maupun observasi. Data data tersebut
didapatkan dari informan kunci yaitu
kepala sekolah, guru dan tenaga
kependidikan. Data sekunder di ambil
dari sekumpulan data program
kegiatan keagamaan yang ada di
SMPN 1 Batukliang.

Analisis data dilakukan untuk
memperoleh data yang valid, akurat
dan meyakinkan. Proses analisis data
dilakukan melalui tahapan organisasi
data, pengelompokan data, dan
mengurutkan data yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara, maupun
dokumen-dokumen lainya. Analisis
data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data kualitatif
menurut miles dan huberman yang
dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: reduksi data, display
data, dan drawing conclusion. Untuk
menguiji keabsahan data
menggunakan triangulasi. Peneliti

melakukan pengumpulan data

sekaligus menguji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan

data dan berbagai sumber data.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Secara garis bersar terdapat dua
temuan penting yang akan dibahas
dalam penelittian ini, yaitu religious
culture dan model
Culture di SMPN 1
Batukliang Lombok Tengah.

manajemen

religious

Religious culture

Wawancara yang dilakukan
peneliti kepada kepala sekolah SMPN
1 Batukliang didapatkan informasi
tentang beberapa budaya yang
dikembangkan di sekolah. Adapun
budaya yang dikembangkan itu antara
lain: Senyum, salam, sapa, sopan dan
santun (5S), shalat Dhuha, Tadarus Al
Quran, Al-Barzanji, Shalat berjamaah,
Shalat jenazah, Perayaan hari besar
Islam, dan Tahfiz.

Penciptaan Religius Culture di
lingkungan sekolah itu sangat penting
bagi siswa, seperti yang dilaksanakan
di sekolah ini untuk pembiasaan
melaksanakan shalat dhuha
berjamaah dan diwajibkan bagi semua
siswa dan guru yang ada di sekolah.
Setelah selesai melaksanakan shalat
duha, siswa dibiasakan membaca

surah waqi‘ah. Bagi siswa yang
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terlambat, maka mereka akan di beri
sangsi mengulang membaca doa dan
membersihkan halaman sekolah.
Religius Culture yang di terapkan
pada sekolah SMPN 1 Batukliang
berjalan sangat harmonis dan penuh
toleransi,

walaupun mengingat

adanya keberagaman dalam
kepercayaan yang di anut oleh
pendidik dan tenaga kependidikan
maupun siswa siswi SMPN 1
Batukliang. Semua kegiatan berjalan
lancar sesuai jadwal yang telah di
tentukan oleh  sekolah. Dalam
penyambutan siswa, pihak sekolah
sudah menetapkan jadwal piket bagi
guru guru dalam kaitannya dengan
penyambutan kehadiran siswa di
sekolah. Dan dalam pelaksanaannya
baik siswa muslim maupun non
muslim melakukan budaya salam
pada guru yang bertugas piket saat
baru datang ke sekolah. Hal ini
menunjukkan adanya Religius Culture
yang ada di SMPN 1 Batukliang. Dan
budaya salam ini tidak mengalami
kendala apapun walaupun dengan
adanya siswa siswi yang berbeda
agama. Meski salam yang dilakukan
memiliki tata cara yang berbeda.
Dalam mewujudkan sebuah
lembaga pendidikan yang memiliki
Religius Culture, tidak semudah
membalikkan

telapak tangan,

membutuhkan usaha serta kerja keras
dan komitmen yang tinggi dari semua
pihak di sertai pengelolaan
manajemen yang efektif dan efisien.
Religius Culture sebagai kebiasaan
atau tradisi yang terdapat pada
sekolah, yang secara langsung
ataupun tidak berarti warga lembaga
pendidikan telah melakukan ajaran
ajaran agama saat semua elemen
atau komponen organisasi

melaksanakan kegiatan kegiatan
tersebut. Religious culture merupakan
pembudayaan tentang norma
keagamaan di dapat oleh siswa /
peserta  didik melalui  proses
pembelajaran di lingkungan sekolah
serta pelaksanaan tata budaya yang
berlaku dan di kembangkan dalam
masyarakat sehingga akan menjadi
suatu bentuk yang menyatu dalam
perilaku  peserta  didik dalam
kehidupan sehari-hari, baik prilaku
bermasyarakat di lingkungan lembaga
pendidikannya maupun di lingkungan
masyarakat (Tola et al., 2020).
Religius tidak hanya dapat
dimaknai dari sudut nilai agama
semata. Akan tetapi lebih dari itu,
religius di nilai sebagai penerapan
sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai keberagamaan
sebagai sebuah karakter diri yang

tercermin melalui cara bersosialisasi
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di lingkumgan sekolah ataupun dalam
pergaulan dengan masyarakat secara
keseluruhan (Ngalu, 2019). Untuk
perencanaan pengembangan budaya
keagamaan (religius), definisi budaya
dibutuhkan sebagai representasi dan
acuan dalam upaya mengenal budaya
keagamaan (religius), dikarenakan
Religius Culture merupakan bagian
dari budaya organisasi yang menjadi
manifestasi nilai di sekolah
(Supraptiningrum & Agustini, 2015).
Model manajemen religious culture
Manajemen
dilakukan oleh SMPN 1 Batukliang

batukliang dalam

sekolah  yang

merealisasikan
Religius Culturenya adalah dengan
melakukan proses manajemen yang
di mulai dengan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan
evaluasi. Hal tersebut sesuai dengan
kegunaan dari studi manajemen itu
sendiri yang mengungkapkan 4
komponen kegunaan studi
managemen untuk organisasi atau
lembaga pendidikan yaitu planning,

organizing, controlling, dan evaluating

Formulasi
Lingkungan

Internal
Formulasi Perumusan

Gambar 1. Model perencanaan
manajemen religious culture

Kegiatan manajemen dalam
tingkat perencanaan guna
menciptakan budaya religius di
sekolah dimulai dari proses asesmen
atau analisis lingkungan sekolah.
Analisis internal dapat memberi
gambaran bagaimana potensi yang
dimiliki

dengan sumber daya manusia. Tahap

sekolah yang Dberkaitan
ini penting karena sebagai modal
utama  dalam mengembangkan
program yang akan dilakukan serta
pemetaan pengalokasian data.
Analisis eksternal dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan masyarakat
Pendidikan

Masing-masing

terhadap Lembaga

tersebut. daerah
memiliki kebutuhan yang berbeda
terhadap Pendidikan. Hal inilah yang
menjadi dasar dalam perumusan
strategi, implementasi strategi, serta
evaluasi dan kontrol harus
memperhatikan apa yang menjadi
kebutuhan masyarakat. Langkah
selanjutnya setelah dilakukan analisis
lingkungan yaitu merumuskan visi
misi, serta perumusan tujuan dan
target sekolah.

Strategi Pengorganisasian
sekolah dalam merealisasikan
religious culture di SMPN 1 Batukliang
yaitu dengan melakukan
pengorganisasian yang efektif melalui

pengaturan struktur  dan  job

6194



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 01, Juni 2023

description sebaik mungkin. Dengan
adanya pengorganisasian ini panitia
yang ditunjuk dapat merealisasikan
program yang telah disusun dengan
maksimal. Pemilihan sumber daya
manusia yang tepat dalam proses
pengorganisasian ini  merupakan
factor kunci yang dapat menentukan
keberhasilan program. Hal ini untuk
memastikan bahwa personel yang
ditunjuk  benar-benar professional
dibidangnya sehingga dapat
menjalankan progam kerja madrasah
dengan baik. Peran kepala sekolah
dalam hal ini sangat penting, sebagai
organisatoris bagi guru dan tenaga
kependidikan lainnya, baik dalam
pembelajaran maupun dalam kegiatan
religious culture di luar pembelajaran.

Strategi pengarahan (actuating)
sekolah dalam merealisasikan
religious culture dilakukan
Pengorganisasian yang  meliputi
pembentukan struktur dan pembagian
Job Discription, Supervisi, Pemberian
bimbingan teknis pelaksanaan tugas.
Serta memberikan reward dan
punishment.

Strategi Evaluasi (controling)
yang dilakukan sekolah dalam
merealisasikan religious culture yaitu
Musyawarah dan evaluasi diri
madrasah. Evaluasi diri yang

dilakukan sekolah merujuk pada

delapan stndar SNP, yaitu Standar Isi,
Standar Proses, Standar Kompetensi
Lulusan, Standar Pendidik dan
Tenaga  Kependidikan, Standar
Sarana dan Prasarana, Standar
Pembiayaan, Standar Pengelolaan,
dan Standar Penilaian. Hasil evaluasi
dijadikan bahan pertimbangan dalam
menentukan program program
prioritas dalam penyusunan rencana
kerja. dan anggaran madrasah
(RKAS). Hasil evaluasi diri ini juga
akan menjadi dasar bagi sekolah
dalam melakukan pengembangan dan
rencana tindak lanjut.

Strategi pengarahan yang kedua
yaitu musyawarah. Kegiatan ini
menjadi ajang untuk mencari solusi
ketika terdapat permasalahan serta
sebagai sarana dalam menentukan
kebijakan Bersama terkait dengan
tindak lanjut program. Dengan adanya
musyawarah ini keterlibatan semua
warga sekolah dalam penentuan
kebijakan sekolah dapat difasilitasi.
Kegiatan musyawarah juga menjadi
sarana untuk melakukan refleksi
terkait dengan program apa saja yang
sudah berjalan dengan baik maupun
program yang belum berjalan
sekaligus mencari jalan keluarnya.
Musyawarah dapat dilakukan secara

rutin setiap akhir bulan, akhir
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semester, akhir tahun, maupun
musyawarah yang sifatnya insidental.

Manajemen sekolah merupakan
model pengelolaan yang memberikan
kuasa lebih atau otonomi kepada
kehadiran kepala sekolah sebagai
seorang pemimpin sekaligus manajer
(Rosyidah, 2021). Kemudian
memberikan fleksibelitas yang tinggi
kepada sekolah dalam merumuskan
dan merancang tujuan tujuan yang
hendak di capai kemudian
menentukan arah tindakan dan action
dalam mencapai tujuan tujuan
tersebut. Akan tetapi inflikasi dari
semuanya adalah tanggungjawab
penuh yang di emban sekolah
terhadap keberlansungan segala lini
dari aktifitas yang tercipta dalam
lingkungan sekolah tersebut. Tujuan
dari sebuah manajemen sekolah
secara runtun dan runut yakni
berupaya meningkatkan efisiensi dan
efektifitas, mutu dan pemerataan
Pendidikan (Fitrah, 2017). Untuk
meningkatkan efisiensi dapat di dapat
dari adanya keleluasaan dalam
mengelola segala bentuk sumberdaya
yang ada dilingkungan sekolah
kemudian di dukung dengan peran
aktif ~masyarakat serta adanya
penyederhanaan terhadap birokrasi
(Amran, 2015);(Gerdes et al., 2022).

Sehingga, dalam  peneraannya,

kepala sekolah dengan guru mampu
mengajak siswa untuk berinovasi dan
berinprovisasi di sekolah dengan
leluasa terkait pengembangan
kurikulum, manajerial dan lainnya
sebagai hasil aktivitas, kreativitas dan

profesionalisme.

D. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini,
yang pertama, budaya religius yang di
terapkan adalah adanya harmoni
sosial yang yang dapat di lihat dari
sikap 5S, penguatan internalisasi
ritual keagamaan di sekolah, serta
pengembangan syiar sSyiar agama
melalui kegiatan Peringatan Hari
Besar  Islam). Kedua, Model
manajemen sekolah yang di lakukan
adalah  mengikuti  dari  fungsi
manajemen itu sendiri, mulai dari
Perencanaan (assesmen internal dan
eksternal serta perumusan visi dan
misi sekolah), Pengorganisasian (job
description atau penempatan sumber
daya), Pengarahan (keterlaksanaan
perencanaan), dan Evaluasi
(musyawarah yang dilakukan secara

terjadwal maupun insidental).
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